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A. Latar Belakang Masalah

Resiko akan selalu hadir disetiap keputusan yang diambil oleh setiap
manusia. Resiko di masa yang akan datang dapat terjadi terhadap kehidupan
seseorang misalnya kematian, sakit atau dipecat dari pekerjaan. Sedangkan
dalam dunia bisnis resiko yang dihadapi seperti kebakaran, kerusakan atau
kehilangan. Setiap resiko harus ditanggulangi, sehingga tidak menimbulkan
kerugian yang lebih besar lagi. Maka diperlukan perusahaan yang mau
menanggung resiko tersebut yaitu perusahaan asuransi.

Asuransi adalah salah satu lembaga keuangan non-bank yang ada di
Indonesia. Walaupun banyak metode untuk menangani risiko, namun asuransi
merupakan metode yang paling banyak dipakai. Asuransi menjanjikan
perlindungan kepada pihak tertanggung terhadap risiko yang dihadapi
perorangan maupun risiko yang dihadapi perusahaan. Menurut Kitab Undang-
Undang Hukum Dagang (KUHD) Pasal 246 mendefinisikan; Asuransi atau
pertanggungan adalah suatu perjanjian yang dengan perjanjian tersebut
penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung untuk memberikan
penggantian kepadanya, karena suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan
keuntungan yang diharapkan yang mungkin dideritannya kerena suatu

peristiwa yang tidak tertentu.

! KUHD Pasal 246 dalam, Nurul Huda, Lembaga Keuangan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), 151.



Menurut bahasa Arab, istilah asuransi adalah al-ta 'min, diambil dari kata
amana memiliki arti memberi perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas
dari rasa takut.? Asuransi dinamakan al-7a ‘min disebabkan karena pemegang
polis sedikit banyak telah merasa aman begitu mengikatkan dirinya sebagai
anggota atau nasabah asuransi. Pengertian yang lain dari al-fa 'min adalah
seseorang membayar atau menyerahkan uang cicilan agar pemegang polis atau
ahli waris mendapatkan sejumlah uang sebagaimana yang telah disepakati, atau
untuk mendapatkan ganti rugi terhadap hartanya yang hilang.®

Adapula asuransi syariah atau taka>ful berasal dari kata kafala yang
berarti menanggung, menjamin; yakfulu, kuflan. Sebagaimana lembaga yang
berlabelkan syariah, Asuransi Syariah juga mengacu kepada syariah islam yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW. Namun dalam Al-Qur’an
memang tidak dijelaskan secara utuh tentang praktik asuransi islam dan tidak
ada satupun ayat yang menjelaskan tentang praktik ta’lim dan taka>ful. Akan
tetapi, dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang memuat tentang nilai-nilai asuransi
Islam (Syarifuddin,2001: 1). Nilai-nilai yang diambil dalam Al-Qur’an antara
lain

Al-Qur’an Surat Al-Hasyr ayat 18 :

2 Nurul Huda, Lembaga Keuangan Islam ..., 152.
¥ Muhammad Syakir Sula, AAIJ, FIIS, Asuransi syari‘ah konsep dan sistem operasional, (Jakarta:
GIP, 2004), 28.



Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, Bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh,
Allah maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”*(QS. Al-Hasyr
[59]:18)

Al-Qur’an Surat Yusuf ayat 47-49 :
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Dia (Yusuf) berkata: “ agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut-
turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai hendaklah
kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan.
Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun
sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan.
Setelah itu akan datang tahun, dimana manusia diberi hujan (dengan
cukup) dan pada masa itu mereka memeras (anggur).”5 (QS. Yusuf
[12]: 47-49).

Al-Hadist
Hadist tentang menghindari resiko. Diriwayatkan dari Anas bin Malik
r.a., bertanya seseorang kepada rasulullah SAW, tentang (untanya):
“Apa (unta) ini saya ikat saja atau langsung saya bertawakal pada
(Allah SWT)?” bersabda Rasulullah SAW,: “Pertama ikatlah unta itu
kemudian bertawakallah kepada Allah SWT. (HR. At-Tirmizdi)°
Penyimpanan dana guna menjamin kebutuhan masa yang akan datang

dirasa sangat penting karena di saat pensiun para pekerja akan kehilangan

penghasilan tetap mereka setiap bulannya. Jadi dengan adanya simpanan

* Departemen Agama, Mushaf al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: Al Huda, 2005), 548.
® Departemen Agama, Mushaf al-Quran dan Terjemahan ...,242.
® Nurul Huda, Lembaga Keuangan Islam ..., 168.



tersebut bisa menjamin kesejahteraan para pekerja nantinya. Persiapan hari tua
bisa dilakukan dengan cara meletakkan dana mereka di bidang properti seperti
membeli rumah, tanah ataupun bangunan-bangunan yang nilainya akan
bertambah seiring berjalannya waktu, atau penyimpanan dana di lembaga bank
maupun non bank seperti tabungan deposito, tabungan pendidikan, asuransi
dan sebagainya..

Namun agaknya menyisikan sedikit dana untuk masa depan dirasa sangat
sulit untuk para tenaga kerja dikarenakan kebutuhan pokok yang makin hari
makin melambung tinggi harganya namun tidak dibarengi dengan kenaikan
upah, oleh karena itu pemerintah mengeluarkan kebijakan guna membantu
tenaga kerja mempersiapkan dana jaminan untuk kesejahteraan di masa yang
akan datang melalui Undang-Undang (UU) No.13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan yang berlaku pada tanggal 25 Maret 2003. UU
Ketenagakerjaan ini menggantikan UU No. 25 Tahun 1997 tentang
ketenagakerjaan dan beberapa undang-undang yang lainnya. Undang-Undang
ini menentukan bahwa pembangunan ketenagakerjaan dilaksanakan dalam
rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan
masyarakat Indonesia seluruhnya, untuk meningkatkan harkat, martabat, dan
harga diri tenaga kerja serta mewujudkan masyarakat sejahtera, adil, makmur,
dan merata, baik materil maupun spiritual (Penjelasan Umum atas UU No. 13

Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan).’

” Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.



Masyarakat Indonesia sebagian besar adalah merupakan tenaga kerja dan
keluarganya, karena itu Kkesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya
mempunyai andil yang besar dalam mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia. Pembangunan ketenagakerjaan harus diatur sedemikian rupa
sehingga dapat terpenuhi hak-hak dan perlindungan yang mendasar bagi tenaga
kerja dan pekerja atau buruh. Dalam mewujudkan kesejahteraan tenaga kerja
pada tahun 1977 pemerintah Indonesia mendirikan Perum ASTEK, kemudian
pada tahun 1992 Perum ASTEK bertransformasi menjadi PT. JAMSOSTEK
(Persero). Sesuai pasal 99 UU No. 13 Tahun 2003 menyatakan bahwa setiap
pekerja atau buruh dan keluarganya berhak untuk memperoleh jaminan sosial
tenaga kerja (jamsostek), ayat 2 pasal 99 selanjutnya menentukan bahwa
jaminan sosial tenaga kerja dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pada 1 Januari 2014 PT. Jamsostek (persero) resmi bertransformasi
menjadi PT. BPJS Ketenagakerjaan, sesuai dengan amanat Undang-Undang
No. 24 Tahun 2011 pasal 6 ayat 1 yang mendasari program-program BPJS
Ketenagakerjaan, berikut: Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK); Jaminan Hari Tua
(JHT); Jaminan Kematian (JK); dan Jaminan Pensiun (JP).

Hingga saat ini BPJS Ketenagakerjaan menunjukkan kinerja yang sangat
baik melihat dengan berdirinya 11 KANWIL, 121 KACAB, 203 KCP di
seluruh wilayah indonesia. Salah satunya BPJS Ketenagakerjaan Kantor
Cabang Kota Mojokerto, yang berlokasi di Jalan Gajah Mada No. 135

Mojokerto. Letak yang strategis berada di tengah-tengah pusat kota dan dekat



dengan perkantoran dan pabrik. Sehingga memudahkan akses para pengusaha
serta pekerjanya untuk mengurus administrasi jaminan sosial ketenagakerjaan.

Untuk bersaing dengan lembaga penjamin lainnya seperti asuransi, BPJS
Ketenagakerjaan harus memiliki manajemen yang baik, dan perputaran dana
yang signifikan. Dalam lembaga keuangan, manajemen keuangan merupakan
salah satu departemen yang sangat penting. Manajer keuangan harus mampu
menyusun anggaran, mengidentifikasi faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi  kebijakan perusahaan, sehingga tujuan perusahaan tidak
meleset. Manajer keuangan juga harus mampu beradaptasi dan menyesuaikan
dengan kondisi lingkungan eksternal agar keputusan tentang investasi,
pendanaan, dan manajemen aktiva dapat tercapai sesuai dengan harapan.
Sehingga tidak terjadi keterlambatan penyaluran dana jaminan dikarenakan
kesalahan perhitungan perputaran dana jaminan yang dibayarkan oleh tenaga
kerja.

Dipilihnya teori manajemen keuangan syariah ini agar terjadi keselarasan
dunia akhirat dan keberkahan dalam pengelolaahan sekaligus penyaluran dana
Jaminan BPJS Ketenagakerjaan. BPJS Ketenagakerjaan dipilih sebagai tempat
penelitian karena visinya yaitu; Menjadi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Kebanggaan Bangsa, yang Amanah, Bertatakelola Baik serta Unggul dalam
Operasional dan Pelayanan, khususnya di Kota Mojokerto Jawa Timur.

Pada penelitian sebelumnya, oleh Raden Dendy yang berjudul “Strategi

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Untuk Meningkatkan



Kesejahteraan Buruh Di Kota Tangerang”® .ditemukan hasil penelitian bahwa
belum optimalnya strategi yang dijalankan oleh BPJS Ketenagakerjaan Kota
Tanggerang guna mensejahterakan pekerja dikarenakan beberapa faktor yang
berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal antara lain adalah
buruh melakukan demo dan perusahaan masih keberatan dengan iuran yang
harus dibayarkan. Faktor internal antara lain kurangnya sosialisasi kepada
buruh, kurangnya kesadaran yang dimiliki perusahaan, kurangnya pembinaan
yang dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan, buruh tidak setuju terhadap
regulasi JHT, dan belum berubahnya pola pikir perusahaan dan buruh tentang
program jaminan sosial.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui sistem
perputaran dana BPJS Ketenagakerjaan, maka pembahasan ini kiranya layak
untuk diangkat dan dikaji melalui penelitian dan menuangkannya ke dalam
bentuk skripsi dengan judul “Sistem Pengelolaan Dana Jaminan dan
Pembayaran Klaim pada PT. BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang

Mojokerto Ditinjau dari Perspektif Manajemen Keuangan Syariah”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Sebagai upaya penerapan Manajemen keuangan syariah pada lembaga
yang berprinsip non syariah, tentunya sangat diperlukan pengetahuan mengenai

prinsip pengelolaan dana dan pembayaran klaim yang sesuai dengan

® Raden Dendy .Y.P, Strategi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Untuk
Meningkatkan Kesejahteraan Buruh Di Kota Tangerang, Skripsi, (Serang: Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa, 2015).



manajemen keuangan syariah serta tekad yang kuat dari semua pihak yang
terlibat dalam suatu lembaga, baik pimpinan maupun karyawan. Berdasarkan
latar belakang masalah di atas, maka akan timbul beberapa identifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
a. Sistem pengelolaan dana BPJS ketenagakerjaan,
b. Optimalisasi pembayaran klaim pada BPJS Ketenagakerjaan dengan
adil,
c. Memaksimalkan perputaran dana BPJS Ketenagakerjaan,
d. Upaya pengelolaan dana jaminan dan pembayaran klaim PT. BPJS
Ketenagakerjaan yang sesuai manajemen kuangan syariah,.
e. Minat masyarakat terhadap produk BPJS Ketenagakerjaan semakin
tingoi,
f. Upaya pemerintah guna mensejahterakan tenaga kerja Indonesia
melalui BPJS Ketenagakerjaan.
2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini ditemukan beberapa masalah, agar penelitian
ini lebih terarah dan terfokus maka penulis membatasi masalah-
masalahnya sebagai berikut:
a. Sistem Pengelolaan dana jaminan dan pembayaran klaim pada BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Kota Mojokerto.
b. Pengelolaan dana jaminan dan pembayaran klaim pada BPJS
Ketenagakerjaan ditinjau dari perspektif manajemen keuangan

syariah.



C. Rumusan Masalah
Berdasakan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengelolaan dana jaminan BPJS Ketenagakerjaan Kantor
Cabang Mojokerto ditinjau dari perspektif manajemen keuangan syariah?
2. Bagaimana pembayaran klaim pada peserta BPJS Ketenagakerjaan Kantor

Cabang Mojokerto ditinjau dari perspektif manajemen keuangan syariah?

D. Kajian Pustaka
1. Landasan Teori
a. Sistem Pengelolaan Dana

Dalam pengelolaan dana, ada dua hal yang harus diperhatikan,
yaitu aspek likuiditas dan aspek rentabilitas, dan pengelolaan dua aspek
ini sangat penting dalam pengelolaan dana lembaga keuangan nirlaba.
Karena disatu sisi lembaga keuangan harus memenuhi kewajibannya
terhadap nasabah yang ingin menarik dana dan disisi lain lembaga
keuangan juga perlu untuk mendapatkan keuntungan dari dana yang telah
dihimpun dari masyarakat untuk membayarkan biaya bunga maupun
biaya operasional dari lembaga keuangan itu sendiri.

Dalam pengelolaan dua aspek ini, lembaga keuangan harus siap
untuk menanggung segala resiko yang mungkin timbul dari
penghimpunan ataupun penyaluran dana yang dilakukan, dan dalam hal

ini yang dapat dilakukan oleh lembaga keuangan yaitu dengan
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meminimalisasi segala resiko yang mungkin terjadi bahkan jika mungkin
lembaga keuangan harus bisa terhindar dari segala resiko operasi
sehingga lembaga keuangan masih dapat mengambil keuntungan dari
penyaluran dan penghimpunan dana tersebut. Dan disinilah diperlukan
Asset Liability Management dari sebuah lembaga keuangan.

Assets Liability Management (ALMA) adalah suatu proses
pengelolaan aktiva dan pasiva secara terpadu, berkesinambungan untuk
mencapai keuntungan dalam situasi lingkungan usaha yang bergejolak
atau secara ringkas dapat dikatakan bahwa Assets Liability Management
merupakan pengelolaan risiko jangka pendek aktiva pasiva yaitu liquidity
risk, interest rate risk, foreign risk, capital risk, pricing risk dan off
balance sheet risk (Rusyamsi, 1999.°

b. Manajemen Keuangan Syariah

Manajemen berasal dari bahasa Prancis yang berarti seni mengatur
dan melaksanakan. manajemen berarti sebagai sebuah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian dan pengontrolan
sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien.
Sedangkan secara luas, manajemen berarti sebuah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengoordinasian dan pengontrolan sumber daya untuk
mencapai sasaran atau tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen
keuangan Syariah adalah sebuah kegiatan manajerial keuangan untuk

mencapai tujuan dengan memperhatikan kesesuaiannya pada prinsip

%Bella Septiana, Teori Pengelolaan Dana, dalam https://benyooong1913.wordpress.com/tag/iasim-
teori-pengelolaan-dana/ diakses pada 20 Maret 2017 pukul 08:45 WIB


https://benyooong1913.wordpress.com/2013/04/29/teori-pengelolaan-dana/
https://benyooong1913.wordpress.com/tag/iaslm-teori-pengelolaan-dana/
https://benyooong1913.wordpress.com/tag/iaslm-teori-pengelolaan-dana/
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prinsip Syariah dalam agama Islam. Berikut ini beberapa ruang lingkup
manajemen keuangan syariah:
1) Aktivitas perolehan dana.
2) Aktivitas perolehan aktiva.
3) Aktivitas penggunaan dana.™
c. Penyaluran Dana

Dalam ilmu ekonomi distribusi mengandung arti pembagian atau
penyaluran sesuatu kepada orang atau pihak lain. Teori distribusi
diharapkan dapat mengatasi masalah distribusi pendapatan antara
berbagai kelas dalam masyarakat. Teori ekonomi modern tentang
distribusi merupakan suatu teori yang menetapkan harga jasa produksi.
Menurut Syafi’i Antonio, pada dasarnya Islam memiliki dua sistem
distribusi utama, yakni distribusi secara komersial dan mengikuti
mekanisme pasar serta sistem distribusi yang bertumpu pada aspek
keadilan sosial masyarakat. Sistem distribusi bersifat komersial,
berlansung melalui proses ekonomi.'* Keadilan distribusi menjamin
terciptanya pembagian yang merata dalam kemakmuran, sehingga

memberikan kualitas kehidupan yang lebih baik."?

YFitria Marsyaeliani, Manajemen Keuangan Syariah, dalam
http://fitriamarsyaeliani.blogspot.co.id/2014/10/manajemen-keuangan-syariah_6.html diakses pada
20 Maret 2017 pukul 09:41 WIB.

1 Rahmawati Muin, “Sistem Distribusi dalam Ekonomi Islam”, (Skripsi--UIN Alaudin, Makasar,
2013), 33.

2 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam dan Format Keadilan
Ekonomi di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013), 83.


http://fitriamarsyaeliani.blogspot.co.id/2014/10/manajemen-keuangan-syariah_6.html
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2. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Pertama penelitian yang berjudul “Analisis Pengelolaan Dana
Investasi Asuransi Jiwa Syariah Dan Konventional Serta Perlakuannya
Terhadap Hasil Investasi Yang Diperoleh (Studi Kasus PT. Asuransi Jiwa
XYZ)” ditulis oleh Natasha Gena Patriani. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah pengelolaan dana investasi syariah dan konventional serta
perlakuannya terhadap hasil investasi yang diperoleh pada PT. Asuransi
Jiwa XYZ periode 2010 dan 2011. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
pengelolaan portofolio investasi PT. Asuransi Jiwa XYZ periode 2010 dan
2011, khususnya reksadana unit syariah sempat melebihi batas maksimum
dan juga belum berinvestasi pada saham syariah yang dapat menghasilkan
return lebih besar. Dan solusi dalam menghadapi masalah ini perusahaan
harus patuh terhadap batasan-batasan investasi yang dikeluarkan oleh
regulator, tujuan dari membatasi ini untuk mengamankan dana jaminan
yang dihimpun dari masyarakat yang telah mengamanahkan kepada
perusahaan untuk diinvestasikan ke instrumen investasi yang aman, untuk
meminimalkan resiko dalam berinvestasi dan memenuhi target return yang
dianggarkan perusahaan.*®

Persamaan penelitian ini sama-sama membahas pengelolaan dana
suatu lembaga jaminan sosial, sedangkan perbedaan dengan penelitian yang
akan diteliti penulis adalah lembaga, konsentrasi dan teori yang akan

digunakan. Dalam penelitian ini penulis akan melihat perputaran dana BPJS

3 Natasha Gena Patriani. Analisis Pengelolaan Dana Investasi Asuransi Jiwa Syariah Dan
Konventional Serta Perlakuannya Terhadap Hasil Investasi Yang Diperoleh(Studi Kasus PT.
Asuransi Jiwa XYZ). Skripsi, (Depok: Universitas Indonesia 2012).
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Ketenagakerjaan sudah sesuai dengan manajemen keuangan syariah atau
belum.

Kedua  “Strategi Badan  Penyelenggara  Jaminan  Sosial
Ketenagakerjaan Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Buruh Di Kota
Tangerang” ditulis oleh Raden Dendy Yudha Prawira. Penelitian ini
menggunakan teori teknik analisis SWOT menurut Siagian. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan belum optimalnya strategi yang dijalankan oleh BPJS
Ketenagakerjaan Kota Tanggerang karena beberapa faktor yang berasal dari
faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal antara lain adlah buruh
melakukan demo dan perusahaan masih keberatan dengan iuran yang harus
dibayarkan. Faktor internal antara lain kurangnya sosialisasi kepada buruh,
kurangnya kesadaran yang dimiliki perusahaan, kurangnya pembinaan yang
dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan, buruh tidak setuju terhadap regulasi
JHT, dan belum berubahnya pola pikir perusahaan dan buruh tentang
program jaminan sosial. **

Persamaan dalam penelitian ini adalah pada lembaga yang dikaji dan
produknya yaitu sama — sama BPJS Ketenagakerjaan. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah
kosentrasi penelitiannya, dan teori yang digunakan. Dalam penelitian yang

akan dilakukan oleh penulis nantinya adalah tentang sistem pengelolaan

1 Raden Dendy .Y.P, Strategi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Untuk
Meningkatkan Kesejahteraan Buruh Di Kota Tangerang, Skripsi, (Serang: Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa, 2015).
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dana dan penyalurannya ditinjau dari perspektif manajemen keuangan
syariah.

Ketiga “Pelaksanaan Jaminan Kesehatan Bagi Pekerja Setelah
Transformasi Kelembagaan Jamsostek Menjadi Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS)” ditulis oleh Suryani Risqi Amaliyah. Metode
penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library
Research) dan metode penelitian lapangan (Field Research). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa setelah transformasi kelembagaan Jamsostek
menjadi BPJS, pemerintah telah memberikan dukungan penuh untuk
pelaksanaan BPJS diantaranya dengan menetapkan jenis pelayanan
kesehatan, menetapkan anggaran dan subsidi iuran. Namun dalam
pelaksanaannya, pelayanan kesehatan yang diberikan oleh BPJS Kesehatan
masih belum efektif dan efisien. Selain itu, masih banyak faktor-faktor yang
menjadi penghambat dalam pelayan kesehatan oleh BPJS Kesehatan.™

Persamaan dalam penelitian ini adalah pada lembaga yang dikaji dan
produknya yaitu sama — sama BPJS Ketenagakerjaan. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah
kosentrasi penelitiannya, dan pelaksanaan jaminan kesehatan pekerja setelah
perubahan jamsostek ke BPJS.

Keempat, “Pertanggung Jawaban BPJS Ketenagakerjaan Terhadap

Penyelenggaraan Jaminan Sosial Bagi Peserta Eks Jamsostek™ ditulis oleh

15 Suryani Risqi Amaliyah. Pelaksanaan Jaminan Kesehatan Bagi Pekerja Setelah Transformasi
Kelembagaan Jamsostek Menjadi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). Skripsi,
(Makassar: Universitas Hasanuddin, 2014).
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M. Febriansyah Putra. Tanggung jawab BPJS Ketenagakerjaan terhadap
peserta eks Jamsostek adalah sama dengan PT. Jamsostek (Persero) yang
memberikan perlindungan bagi tenaga kerja sebagai pesertanya. Oleh
karena itu, BPJS Ketenagakerjaan bertanggung jawab terhadap peserta-
peserta eks Jamsostek sejak transformasi dilaksanakan. Perintah
transformasi kelembagaan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial diatur
dalam UU SJSN. Penjelasan Umum alinea ke-10 UU SJSN menjelaskan
bahwa : “Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) yang dibentuk oleh
UU SJSN adalah transformasi dari badan penyelenggara jaminan sosial
yang tengah berjalan dan dimungkinkan membentuk badan penyelenggara
baru”. Upaya hukum yang dapat dilakukan jika hak-hak peserta eks
Jamsostek tidak dipenuhi oleh BPJS Ketenagakerjaan. OJK sebagai
pengawas eksternal BPJS Ketenagakerjaan agar dapat melakukan
pengawasannya, peserta BPJS Ketenagakerjaan yang tidak mendapatkan
hak-haknya dapat mengadukan hal tersebut kepada OJK selaku pengawas
eksternal.*®

Persamaan terletak pada lembaga yang dikaji yaitu BPJS
Ketenagakerjaan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis adalah konsentrasi penelitian dan topik bahasannya.

Kelima, “Margin Keuntungan dalam Bay ‘ al-Mura>bah}ah dan Bay
bi thaman ‘ajil (Analisi dari Perspektif Manajemen Keuangan Islam)”

ditulis oleh Mugiyati. Tulisan ini membahas tentang margin keuntungan

6 M. Febriansyah Putra. Pertanggung Jawaban Bpjs Ketenagakerjaan Terhadap
Penyelenggaraan Jaminan Sosial Bagi Peserta Eks Jamsostek. Jurnal, (USU Law Journal,
Vol.3.No.3, November 2015)
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dalam pembiayaan Bay‘ al-Mura>bah}ah dan Bay‘ bi thaman ‘ajil yang
dipraktikkan oleh bank syariah, yaitu dengan jual beli dua tahap. Pertama,
bank membeli secara tunai barang yang dibutuhkan oleh nasabah dan,
kedua, bank menjual barang itu kepada nasabah dengan pembayaran
tangguh dan dengan menambah margin keuntungan yang disepakati. Praktik
seperti ini diperselisihkan hukumnya oleh para fugaha’. Sebagian
membolehkan karena tidak ada dalil yang melarang, tetapi sebagian lain
melarang karena tambahan harga yang merupakan kompensasi dari
penambahan waktu adalah identik dengan riba. Dari perspektif manajemen
keuangan islam, penambahan harga tersebut bukanlah kompensasi dari
penambahan waktu, melainkan karena tertahannya hak pemilik barang atas
modal (harga) sehingga ia tidak dapat memanfaatkan modalnya lebih
lanjut.'’

Persamaan terletak pada teori yang digunakan, sama-sama
menggunakan teori  Manajemen Keuangan Syariah. Sedangkan
perbedaannya meliputi lembaga, konsentrasi penelitian, topik bahasannya.

Dari kelima karya tulis ilmiah di atas, meskipun sama-sama mengkaji
tentang BPJS Ketenagakerjaan, pengelolaan dana, pembayaran klaim dan
manajemen keuangan islam, tetapi objek pembahasan berbeda. Pada skripsi
ini yang menjadi objek pembahasan adalah sistem pengelolaan dana

jaminan BPJS Ketenagakerjaan dan pembayaran klaim ditinjau dari

Y Mugiyati. Margin Keuntungan dalam Bay al-Mudharabah dan Bay 'bi Saman Ajil (Analisis dari
Perspektif Manajemen Keuangan Islam). Jurnal, (Al-Qanun: Vol. 6, No. 2, Desember 2003)
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perspektif manajemen keuangan syariah di BPJS Ketenagakerjaan Cabang

Kota Mojokerto.

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis sistem pengelolaan dana jaminan dan pembayaran
klaim pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Kota Mojokerto.
2. Untuk mengetahui apakah pengelolaan dana dan pembayaran klaim di BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Kota Mojokerto sudah sesuai dengan manajemen

keuangan syariah

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, setidaknya melalui
dua (2) aspek berikut:
1. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sedikit menyumbangkan
khazanah ilmu pengetahuan kepada para akademisi guna mengetahui
tentang bagaimana sistem pengelolaan dan penyaluran dana di BPJS
Ketenagakerjaan cabang Kota Mojokerto dalam perspektif manajemen
keuangan syariah dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pada
kajian penelitian yang akan datang.
2. Aspek Praktis
a. Bagi PT. BPJS Ketenagakerjaan
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi

manajemen di lembaga asuransi, khususnya PT. BPJS Ketenagakerjaan
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Cabang Kota Mojokerto dalam upaya menerapkan prinsip-prinsip
Manajemen keuangan syariah pada kegiatan pengelolaan dana jaminan
dan pembayaran klaimnya.
b. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memperkaya pengetahuan penulis tentang prinsip-prinsip manajemen
keuangan syariah, khususnya dalam sistem pengelolaan dan penyaluran
dana jaminan di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Kota Mojokerto.
c. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan kepada UIN
Sunan Ampel Surabaya, khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

untuk lebih mengembangkan kajian keilmuan ekonomi Islam.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional memuat penjelasan tentang pengertian yang bersifat
operasional dari konsep/variabel penelitian sehingga bisa dijadikan acuan
dalam menelusuri, menguji atau mengukur variabel tersebut melalui penelitian.
Pemberian definisi operasional hanya terhadapsuatu konsep/variabel yang
dipandang masih belum operasional dan bukan kata perkata.’®Untuk
mempermudah pemahaman terhadap istilah kunci dalam penelitian ini, maka

peneliti menjelaskan maknanya sebagai berikut :

¥Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi(Surabaya:Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
2014), 9.
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Pengelolaan dana : Pengelolaan dana (funds management)
merupakan upaya pemanfaatan dana yang ada
guna mencapai target keuntungan, dengan
tetap memelihara kecukupan dan keamanan
dalam melakukan investasi.

Pembayaran Klaim : Pemenuhan hak peserta asuransi atas premi
yang telah dibayarkan, dengan permintaan
resmi yang ditujukan kepada perusahaan
asuransi terkait perlindungan finansial atau
ganti rugi dari pihak tertanggung sesuai
kontrak perjanjian yang telah disetujui dan
pembayaran klaim harus melalui prosedur
yang ada.

Manajemen Keuangan Syariah : Menurut Prof, Dr. Muhamad, M.Ag.
manajemen keuangan islam adalah kegiatan
perencanaan,  pengorganisasian,  staffing,
pelaksanaan, dan pengendalian fungsi-fungsi
keuangan yang dituntun oleh prinsip-prinsip
syariah.*®

PT. BPJS Ketenagakerjaan : Berdasarkan Undang-Undang No 24 Tahun
2011 Tentang Badan Penyelenggara Jaminan

Sosial. BPJS merupakan badan hukum yang

% Muhamad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Figh dan Keuangan, (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2016), 2.
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dibentuk untuk menyelenggarakan program
jaminan  sosial. Adapun fungsi BPJS
Ketenagakerjaan menyelenggarakan program
jaminan kecelakaan kerja, kematian, jaminan

hari tua, dan jaminan pensiun.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
metode penelitian deskriptif yang merupakan penelitian yang bertujuan
untuk membuat rekonstruksi masa lampau, secara sistematis dan objektif
dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasi, dan
mensintesiskan bukti-bukti untuk menegakkan fakta-fakta dan bukti-bukti
untuk memperoleh kesimpulan yang kuat. Dalam penelitian ini penulis ingin
meneliti apakah bisa lembaga non syariah mengimplementasikan sistem
syariah dalam pengelolaan dana jaminan dan pembayaran klaim di BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Kota Mojokerto.
2. Data yang Dikumpulkan
Data merupakan fakta tentang karakteristik tertentu dari suatu
fenomena yang diperoleh melalui pengamatan.?’Penelitian ini membutuhkan
data primer, yaitu berupa data dari informan yang terdiri beberapa karyawan

BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Mojokerto. Sedangkan data sekunder

20 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Revika Aditama, 2010), 280.
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dikumpulkan dari studi pustaka seperti; dokumen-dokumen lembaga, buku,
jurnal, artikel, penelitian terdahulu, dan lainnya.
3. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.”* Dalam
penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertamanya.?? Adapun yang menjadi sumber data
primer dalam penelitian ini adalah 3 kepala bidang di BPJS
Ketenagakerjaan Kantor Cabang Mojokerto yang diambil dari Kepala
Bidang Keuangan, Kepala Bidang Pelayanan, Kepala Bidang Pemasaran
yang paham akan penelitian ini.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber
data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah data
sekunder. Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian
ini adalah dokumen-dokumen lembaga berupa buku perundang-
undangan, BRIDGE Magazine BPJS Ketenagakerjaan, dokumen BPJS
Ketenagakerjaan Kantor Cabang Mojokerto, brosur dll.
4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu

penelitian langsung terjun ke lapangan untuk memperoleh data yang

2'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraktikCet.13, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006) 129.
?2 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), 93.
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berkaitan dengan permasalahan penelitian. Adapun teknik yang digunakan

adalah sebagai berikut:

a. Wawancara
Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur kepada tiga
kepala bidang dari BPJS Ketenagakerjaan Kota Mojokerto. Wawancara
terstruktur yaitu wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan
yang telah disusun sebelumnya agar pertanyaan lebih terfokus. Saat
melakukan wawancara, selain membawa pedoman untuk wawancara,
peneliti juga menggunakan instrumen pendukung yang berupa alat
perekam, kamera, gambar, brosur, dan lainnya.
b. Observasi
Penelitian ini menggunakan observasi partisipasi pasif. Jadi,
peneliti datang di tempat kegiatan untuk mengamati kegiatan yang
berhubungan dengan penelitian, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut.”®
c. Dokumentasi
Dokumentasi dapat berupa buku profil lembaga, brosur, foto
kegiatan yang relevan dengan penelitian, dan lainnya.
5. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 227.
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data yang ada dan relevansi dengan penelitian.?* Dalam hal ini penulis
akan mengambil data yang akan dianalisis dengan rumusan masalah saja.

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.® Penulis
melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan
menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan penulis
dalam menganalisa data.

c. Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh
dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta
yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari rumusan
masalah.?

6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun

orang lain.?’

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 243.
Ibid., 245.

*Ibid., 246.

#"1bid., 89.
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Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif analitis yakni dengan menjelaskan atau menggambarkan
data hasil penelitian dan selanjutnya penulis harus menggali lebih dalam
guna mengetahui apa yang terdapat di balik fakta dari yang terlihat atau
terdengar tersebut. Dalam penelitian ini, digunakan teknik induktif untuk
menarik suatu kesimpulan terhadap hal-hal atau peristiwa dari data yang
telah dikumpulkan melalui dokumentasi, baru kemudian ditarik kesimpulan
secara umum. Pada teknik induktif, data dikaji melalui proses yang
berlangsung dari fakta. Pada penelitian ini, sistem pengelolaan dan
penyaluran dana di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Mojokerto
dianalisis dengan menggunakan konsep manajemen keuangan syariah.

Untuk menemukan penyimpangan dan penyesuaiannya.

I. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari beberapa bab
atau bagian bab yaitu sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, memuat uraian tentang: latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian,
serta sistematika pembahasan.

Bab Il Kerangka Teoritis, memuat penjelasan teoritis mengenai asuransi
menurut UU No. 2 Tahun 1992, peraturan pengelolaan dana jaminan dan
pembayaran klaim BPJS Ketenagakerjaan, dan teori manajemen keuangan

syariah.
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Bab Il Data Penelitian, memuat gambaran umum lembaga BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Kota Mojokerto yang berisikan sejarah, visi dan misi,
struktur organisasi, serta sistem pengelolaan dana jaminan dan pembayaran
klaim pada PT. BPJS Ketenagakerjaan Cabang Kota Mojokerto.

Bab IV Analisis Data, memuat tentang hasil analisis dan pembahasan
mengenai sistem pengelolaan dana jaminan dan pembayaran klaim pada PT.
BPJS Ketenagakerjaan Cabang Kota Mojokerto ditinjau dari perspektif
Manajemen keuangan syariah.

Bab V Penutup, pada bab ini, peneliti menyimpulkan hasil penelitian
mengenai sistem pengelolaan dana jaminan dan pembayaran klaim pada PT.

BPJS Ketenagakerjaan ditinjau dari manajemen keuangan syariah.



